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SUMMARY

IKHWAN ABDUL AZIZ. The Application of AgNOs on Rice (Oryza sativa)
Seedlings Growth Under Submergence Stress (Supervised by MUNANDAR and
IRMAWATI)

This research was conducted to evaluate application AgGNOs compounds as
ethylene inhibitor on rice seedlings under submerged stress conditions. The
research was conducted on the campus of Sriwijaya Indralaya University, Faculty
of Agriculture, Department of Agricultural Cultivation From November —
December 2020. The study used rice varieties of Inpari 30 and Ciherang with 180
plants for each variety so that this research used 360 plants in total while the doses
of AgNOs consisted of. Ao = 0 ppm AgNOs, Al =100 ppm AgNOs3, A2 =200 ppm
AgNOs, Az = 300 ppm AgNOs, As = 400 ppm AgNOz. Parameters observed
included plant height, root length, leaf greenness, leaf area, dry weight of roots,
stems, leaves and total dry weight, root shoot ratio, leaf area ratio, net assimilation
rate and relative growth rate. Based on the results of the research, inpari 30 variety
had a higher adaptability than Ciherang variety as seen from several growth
parameters (plant height, root length, leaf greenness, root dry weight, stem dry
weight and total dry weight). Based on the results of plant growth analysis, AGQNO3
was sufficient to increase growth for the better seen from the relative growth rate,
net assimilation rate and leaf area ratio.

Keywords: AgNOs, stress, lowland swamp land, rice.



RINGKASAN

IKHWAN ABDUL AZIZ. Pengaruh Pemberian AgNO3z Pada Bibit (Oryza sativa)
dalam Cekaman Terendam (Dibimbing oleh MUNANDAR dan IRMAWATI)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian senyawa
AgNO3 sebagai senyawa penghambat etilen pada bibit tanaman padi dalam kondisi
cekaman terendam dengan perlakuan berbagai dosis AgNOs. Penelitian
dilaksanakan di lingkungan kampus Universitas Sriwijaya Indralaya, Fakultas
Pertanian, Jurusan Budidaya Pertanian. Dilaksanakan pada bulan November —
Desember 2020. Penelitian menggunakan benih padi varietas Inpari 30 dan
Ciherang dengan jumlah masing-masing varietas 180 benih sehingga dengan ini
penelitian menggunakan 360 benih dengan masing-masing dosis senyawa AgNOs
berikut. Ao = 0 ppm AgNO3, A1 = 100 ppm AgNO3z, A2 = 200 ppm AgNO3, Az =
300 ppm AgNO3, Az = 400 ppm AgNOz. Parameter yang diamati meliputi tinggi
tanaman, panjang akar, kehijauan daun, luas daun, berat kering akar, batang, daun
dan berat kering total, rasio tajuk akar, nisbah luas daun, laju asimilasi bersih dan
laju tumbuh relatif. Berdasarkan hasil penelitian varietas inpari 30 memiliki daya
adaptasi lebih tinggi dibandingkan varietas ciherang yang dapat dilihat dari
beberapa parameter pertumbuhan (tinggi tanaman, panjang akar, kehijauan daun,
berat kering akar, berat kering batang dan total berat kering). Berdasarkan hasil
analisis tumbuh tanaman, pemberian AgNOs cukup mampu meningkatkan
pertumbuhan menjadi lebih baik dilihat dari nilai laju tumbuh relatif, laju asimilasi
bersih dan nisbah luas daun.

Kata Kunci : AgNOs, cekaman, lahan rawa lebak, padi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Lahan rawa lebak adalah wilayah daratan yang mempunyai genangan hampir
sepanjang tahun. lahan rawa memiliki muka air yang tinggi, pH tanah rendah dan
ketersediaan hara makro rendah. Sederet masalah tersebut bukan berarti budidaya
tidak dapat dilakukan di lahan rawa, melainkan terdapat potensi yang besar untuk
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Menurut Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian menyebutkan luas lahan rawa di
Indonesia mencapai 34,94 juta ha, yang tersebar di Sumatera (12,93 ha), Jawa (0,90
juta ha), Kalimantan (10,02 juta ha), Sulawesi (1,05 juta ha), Maluku dan Maluku
Utara (0,16 juta ha), dan Papua (9,87 juta ha) ( (Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, 2014)

Masalah lain dari lahan rawa lebak adalah sering mengalami fluktuasi air cukup
tinggi (Noor, 2014), menyebabkan lahan tergenang di musim hujan dan tandus di
musim kemarau yang akan memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan
dan perkembangan serta produktivitas tanaman, khususnya tanaman padi.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan sebelumnya, tanaman padi yang
dibudidayakan di daerah rawa lebak di Sumatra Selatan umumnya akan mengalami
dampak flash flooding pada fase vegetatif tanaman (Irmawati et al., 2015). Kondisi
ini akan menyebabkan tanaman dapat mengalami cekaman terendam dengan durasi
yang bervariasi, tergantung dengan curah hujan dan kondisi lingkungan lainnya.

Pada umumnya tanaman padi tahan dalam genangan air, tetapi bila genangan
terlalu lama, maka tanaman akan mati. Hal ini terjadi karena, pada saat tanaman
terendam air, ketersediaan oksigen dan karbondioksida menjadi berkurang yang
menyebabkan proses metabolisme seperti fotosintesis dan respirasi menjadi
terhambat (Setyorini dan Abdulrachman, 2008)

Akibat kondisi metabolisme tanaman yang terhambat akibatnya terjadi
penurunan fotosintat dan produksi ATP sehingga energi yang dibutuhkan untuk

pertumbuhan akar dan tajuk menjadi terbatas (Serres et al, 2010).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Jackson, 2008) menunjukan bahwa
pemanjangan ruas batang tanaman padi secara umum dalam kondisi terendam ini
disebababkan oleh pengaruh etilen.

Etilen (C2H4) merupakan hormon tumbuhan yang berbentuk gas berperan dalam
pematangan buah, menghambat pembungaan dan merangsang absisi
(Pengguguran) daun. Etilen secara alami merupakan hormon tumbuh yang di
produksi dari hasil metabolisme normal, selain itu produksi etilen pada tanaman
juga dapat dipengaruhi oleh kondisi stress lingkungan seperti kekeringan, tekanan,
dan banjir. Mekanisme pemanjangan batang pada kondisi terendam yang
disebabkan oleh etilen dianggap tidak menguntungkan untuk tanaman, karena akan
menghabiskan cadangan karbohidrat yang seharusnya dapat digunakan setelah
cekaman terendam berakhir.

Karena pengaruh etilen yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman padi
kondisi cekaman terendam, maka perlu dipertimbangkan penggunaan senyawa
yang mampu berfungsi sebagai senyawa yang dapat menghambat mekanisme etilen
supaya energi tidak habis saat padi dalam kondisi cekaman. Beberapa penelitian
telah melaporkan senyawa yang dapat berpotensi sebagai penghambat etilen, yaitu
AgNO3 (Mirzai et al., 2015; Tamimi, 2015).

AgNOs atau yang lebih dikenal dengan perak nitrat adalah senyawa kimia
anorganik, termasuk senyawa paling serbaguna dibandingkan senyawa perak
lainnya. Hal ini dikarenakan senyawa ini tidak sensitif terhadap sinar matahari
dibandingkan perak halida. Perak nitrat memiliki banyak kegunaan, dalam bidang
industri digunakan untuk pewarnaan perak, bahan baku cermin, bahan baku
pewarna dan tinta, dalam bidang kedokteran digunakan sebagai bahan antimikroba
untuk pengobatan infeksi (Pandian et al, 2010), bahkan terdapat beberapa penelitian
AgNO3 sebagai senyawa anti etilen, salah satunya penelitian Huang et al. (2019)
yang melaporkan potensi penggunaan AgNOsz untuk meningkatkan toleransi
tanaman padi terhadap cekaman terendam. Hal ini didukung penelitian Kawano et
al. (2002) yang menyatakan bahwa pemberian 200 ppm AgNO3 pada bibit padi satu
hari sebelum dilakukan perendaman mampu meningkatkan tingkat ketahanan bibit
terhadap cekaman terendam hingga mencapai 60%. Meskipun demikian, informasi

mengenai pengaruh AgNOs terhadap karakter pertumbuhan tanaman padi terutama
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pada kondisi pasca terendam masih cukup terbatas sehingga perlu untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pengaruh pemberian

beberapa dosis AgNOs terhadap pertumbuhan padi dalam kondisi cekaman

terendam dan mendapatkan dosis yang menunjukkan hasil paling baik.

1.3 Hipotesis
Diduga pemberian dosis 200 ppm AgNOs dapat meningkatkan ketahanan

bibit padi terhadap cekaman terendam.
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